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ABSTRAK

Penelitian ini merumuskan landasan epistemologi pangan Islami serta
menganalisis integrasi nilai-nilai wahyu (Al-Qur’an dan Sunnah) dalam akselerasi
inovasi teknologi pangan modern agar tidak semata berorientasi pada efisiensi,
produktivitas, dan profitabilitas, tetapi tetap berada dalam koridor halalan thayyiban.
Metode yang digunakan adalah studi kepustakaan kualitatif dengan desain
deskriptif-analitis; data bersumber dari Al-Qur’an dan hadis terkait halal-thayyib serta
literatur ilmiah, regulasi, dan sejarah sertifikasi halal periode 2015-2025, penelusuran
sistematis pada Google Scholar dan Scopus, dan repositori perguruan tinggi Islam,
kemudian dianalisis melalui content analysis dan analisis deskriptif kualitatif. Hasil
kajian menunjukkan bahwa wahyu berfungsi sebagai rujukan normatif yang
mengarahkan tujuan, batas etik, dan pemaknaan pengetahuan tanpa menggantikan
metode ilmiah, dengan igra’ sebagai basis riset yang bertanggung jawab serta halal—
thayyib dan anjuran “memperhatikan makanan” sebagai standar evaluatif yang
menyatukan kepatuhan syariat dan kelayakan ilmiah. Implikasinya, inovasi pangan
diarahkan untuk menjamin mutu-keamanan dan kemanfaatan, memanfaatkan
bioproses secara bertanggung jawab, serta mengarusutamakan keberlanjutan melalui
pengurangan pemborosan dan penguatan tata kelola ketahanan pangan berbasis

perencanaan.

Kata Kunci: Epistemologi pangan, Wahyu, Teknologi pangan, Halalan Tayyiban,

Inovasi modern

PENDAHULUAN

Pangan tidak hanya berfungsi sebagai pemenuh kebutuhan biologis manusia,
tetapi juga merupakan bagian dari amanah keagamaan yang memuat dimensi etika,

hukum, dan kemaslahatan. Dalam ajaran Islam, konsep halalan thayyiban menegaskan
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bahwa makanan yang dikonsumsi harus memenubhi ketentuan syariat sekaligus layak
dari aspek mutu, keamanan, dan manfaat bagi kesehatan. Prinsip ini ditegaskan
dalam Al-Qur’an (QS. Al-Baqgarah: 168) dan diperkuat oleh pandangan bahwa thayyib
mencakup kualitas nutrisi serta aspek keamanan konsumsi (Al-Qardhawi, 2007).
Sejalan dengan gagasan islamisasi ilmu, nilai wahyu dipahami sebagai landasan
normatif yang membingkai tujuan dan arah pengembangan pengetahuan agar tidak
terlepas dari adab, makna, dan tanggung jawab moral (Al-Attas, 1978), sekaligus
mencegah reduksi sains menjadi aktivitas yang semata-mata utilitarian dan terputus
dari dimensi metafisik serta etika (Nasr, 1996).

Seiring percepatan inovasi teknologi pangan modern—misalnya rekayasa
genetika, fermentasi, hingga pemanfaatan bahan turunan seperti gelatin —orientasi
pengembangan kerap didominasi oleh efisiensi, produktivitas, dan profitabilitas.
Dominasi orientasi tersebut berpotensi mereduksi makna pangan menjadi komoditas
ekonomi semata, sehingga dimensi normatif wahyu tidak selalu hadir sebagai
kerangka penuntun dalam proses inovasi. Dalam perspektif Al-Attas, problem ini
berkaitan dengan “sekularisasi” ilmu yang memisahkan pengetahuan dari nilai dan
tujuan hakiki, sehingga menghasilkan praktik ilmiah yang tidak selalu selaras dengan
tatanan moral (Al-Attas, 1978). Konsekuensinya, risiko pergeseran batas “halal dan
baik” dapat muncul pada tahap produksi, pengolahan, maupun konsumsi, terutama
ketika pertimbangan teknologis tidak disertai landasan etika dan tujuan syariat yang
memadai.

Berdasarkan konteks tersebut, diperlukan kerangka epistemologi pangan Islami
yang mampu menjelaskan cara memperoleh, menilai, dan mengarahkan pengetahuan
serta praktik teknologi pangan agar tetap berada dalam koridor halalan thayyiban.
Integrasi nilai wahyu tidak dimaksudkan sebagai hambatan bagi kemajuan sains dan
teknologi, melainkan sebagai sumber inspirasi sekaligus kontrol moral yang
memberikan orientasi pada kemaslahatan, keadilan, dan keberlanjutan. Nasr
menekankan bahwa sains yang berakar pada pandangan dunia religius perlu
diarahkan untuk menjaga harmoni manusia—alam serta menghindari kerusakan
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ekologis dan krisis makna yang lahir dari pemutlakan rasionalitas instrumental (Nasr,
1968). Dengan demikian, inovasi pangan dapat ditempatkan sebagai bagian dari
ikhtiar mewujudkan tujuan syariat (magasid syariah), bukan sekadar pemenuhan
kebutuhan pasar atau peningkatan nilai ekonomi (Lubis et al., 2017).

Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi bagaimana nilai-nilai Al-Qur’an dan
Sunnah dapat diakomodasi ke dalam metodologi riset pangan modern, sehingga
menghasilkan inovasi yang tidak hanya unggul secara teknis, tetapi juga selaras
dengan prinsip syariat, bernilai keberkahan, dan mendukung keberlanjutan spiritual

maupun ekologis.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi
kepustakaan (library research). Pendekatan kualitatif dipilih untuk memperoleh
pemahaman mendalam mengenai konsep epistemologi pangan Islami serta
menafsirkan nilai-nilai wahyu yang relevan dengan perkembangan teknologi pangan
modern (Al Hamimy, et al., 2025).

Desain penelitian bersifat deskriptif-analitis dengan fokus pada penyusunan
deskripsi konseptual dan sintesis argumentatif mengenai integrasi wahyu dalam
inovasi teknologi pangan. Data penelitian terdiri atas: (1) sumber primer berupa Al-
Qur’an dan hadis-hadis hukum/fikih yang berkaitan dengan prinsip halal-thayyib;
serta (2) sumber sekunder yang mencakup artikel penelitian terdahulu, regulasi
terkait teknologi pangan, dan dokumen sertifikasi halal dalam rentang tahun 2015-
2025.

Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur secara sistematis
dengan pola PRISMA atau sistematika sejenis pada pangkalan data ilmiah (Google
Scholar dan Scopus), serta repositori perguruan tinggi Islam. Prosedur penelusuran
meliputi identifikasi kata kunci yang merepresentasikan tiga ranah utama, yaitu (i)
epistemologi/epistemologi Islam, (ii) nilai wahyu (Al-Qur’an dan Sunnah), dan (iii)

teknologi pangan/industri pangan modern, kemudian dilanjutkan dengan proses
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penyaringan relevansi dan kelayakan sumber berdasarkan keterkaitan langsung
dengan tema integrasi nilai wahyu pada inovasi pangan.

Analisis data dilakukan menggunakan analisis isi (content analysis) dan analisis
deskriptif kualitatif untuk mengidentifikasi tema-tema utama, memetakan relasi
konseptual antara prinsip wahyu dan praktik inovasi teknologi pangan, serta
menyusun kerangka interpretatif yang koheren (Syukri, M., 2025). Dalam tahap
interpretasi, digunakan pendekatan etika integratif untuk menjelaskan dasar normatif
penyatuan wahyu dan sains/teknologi, serta pendekatan kontekstual untuk
memastikan bahwa rekomendasi inovasi pangan tetap relevan dengan kebutuhan

modern tanpa melanggar prinsip syariat.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kajian menunjukkan bahwa integrasi nilai wahyu dalam teknologi pangan
modern dapat dipahami sebagai kerangka epistemologis yang mengarahkan sains
dan inovasi pada orientasi kemaslahatan, dengan Al-Qur’an berfungsi sebagai
rujukan normatif untuk tujuan, batas etik, dan pemaknaan pengetahuan, bukan
pengganti metode ilmiah. Kerangka ini menempatkan igra” sebagai dasar dorongan
riset yang bertanggung jawab, serta halal-thayyib dan anjuran untuk “memperhatikan
makanan” sebagai standar evaluatif yang menyatukan kepatuhan syariat dengan
kelayakan ilmiah. Implikasinya, inovasi pangan harus menjamin mutu-keamanan
dan kemanfaatan, memanfaatkan bioproses secara bertanggung, serta
mengarusutamakan etika keberlanjutan melalui pengurangan pemborosan dan

penguatan tata kelola ketahanan pangan berbasis perencanaan.

Kerangka Epistemologis Integrasi Wahyu dalam Pengembangan Ilmu Pangan

Integrasi nilai wahyu (wahyu) ke dalam teknologi pangan modern dapat
dikonstruksikan sebagai kerangka epistemologis yang menempatkan sains dan
inovasi pada orientasi kemaslahatan manusia. Dalam kerangka ini, Al-Qur’an tidak

dipahami sebagai pengganti metode ilmiah, melainkan sebagai sumber normatif yang
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mengarahkan tujuan pengetahuan, menetapkan batas etik, serta menyediakan prinsip
interpretatif bagi aktivitas keilmuan dan inovasi. Perintah igqra’ sebagaimana
termaktub dalam QS. Al-“Alaq [96]: 1-5 dapat ditafsirkan sebagai landasan dorongan
intelektual untuk melakukan observasi, penalaran, dan pengembangan
pengetahuan —termasuk pada bidang ilmu pangan—melalui penyelidikan ilmiah
yang bertanggung jawab (Arwani et al., 2022; Sari, 2022). Secara konseptual, mandat
ini menegaskan bahwa penelitian bahan pangan, penilaian mutu, analisis keamanan,
serta inovasi produk dan proses merupakan manifestasi tanggung jawab epistemik
untuk “membaca” fenomena alam secara sistematis, sekaligus bentuk amanah
pengelolaan ciptaan yang harus diarahkan pada manfaat sosial yang nyata (Mafrudlo
et al.,, 2022; Huda & Setiyowati, 2023).

Prinsip halal-thayyib yang bersumber dari QS. Al-Bagarah [2]: 168 menampilkan
fungsi evaluatif wahyu dengan mengaitkan dimensi legal (kepatuhan halal) dan
dimensi kualitas (kebaikan/thayyib) secara simultan. Dengan demikian, “kepatuhan
syariat” dan “kelayakan ilmiah” tidak diposisikan saling bertentangan, melainkan
sebagai standar komplementer dalam menilai dan mengarahkan inovasi pangan
(Mafrudlo et al., 2022). Dimensi thayyib menuntut bahwa pangan tidak hanya “boleh”
dikonsumsi, tetapi juga aman, bermutu, dan membawa kemanfaatan, sehingga
inovasi yang dihasilkan memenuhi kriteria legal-formal sekaligus memikul tanggung
jawab kesehatan publik serta kesejahteraan masyarakat (Hafsan et al., 2021; Alimusa
et al., 2024). Penautan dua dimensi ini menjadi penting untuk mencegah reduksi
inovasi pangan menjadi agenda yang semata digerakkan oleh tuntutan pasar, dan
sebaliknya menegaskan perlunya orientasi etis yang berakar pada nilai-nilai Islam
dalam keseluruhan siklus inovasi.

Penguatan kerangka tersebut juga tampak dalam dorongan Al-Qur’an agar
manusia menilai dan “memperhatikan makanan” (QS. “Abasa [80]: 24-32). Ayat ini
menyediakan basis normatif bagi pengembangan budaya evaluasi kritis terhadap
sumber pangan, proses pengolahan, serta dampaknya terhadap manusia dan
lingkungan. Dalam konteks teknologi pangan modern, dorongan reflektif ini relevan
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untuk memastikan bahwa pengetahuan dan inovasi yang dihasilkan tidak berhenti
pada capaian teknis, tetapi juga mempertimbangkan dimensi ekologis dan etika,
termasuk risiko kesehatan, keberlanjutan sumber daya, dan jejak lingkungan dari
sistem pangan yang dibangun (Nurhasanah & Hariyani, 2018; Triansyah, 2023).
Dengan demikian, integrasi wahyu dalam ilmu pangan menegaskan pendekatan
holistik yang menyelaraskan eksplorasi ilmiah dengan imperatif etis, sehingga
aktivitas riset dan inovasi pangan secara inheren diarahkan pada kesejahteraan dan
kemanfaatan sosial.

Implikasi Praktis pada Teknologi Pangan Modern: Mutu, Bioproses, dan
Keberlanjutan

Pada ranah praktis, integrasi nilai wahyu menuntut agar inovasi teknologi
pangan modern tidak berhenti pada peningkatan efisiensi dan nilai tambah,
melainkan juga menginternalisasi standar mutu-keamanan serta etika pemanfaatan
sumber daya. Konsep halal-thayyib mengimplikasikan bahwa pengendalian mutu dan
keamanan pangan harus diterapkan secara ketat di seluruh rantai produksi, bukan
hanya untuk memenuhi kewajiban religius, tetapi juga untuk memperkuat rasa aman
konsumsi, kualitas gizi, serta keberlanjutan—termasuk meminimalkan dampak
negatif terhadap lingkungan (Sokri et al.,, 2025; Abdullah et al., 2024). Dengan
demikian, inovasi proses dan produk idealnya dibangun di atas jaminan bahwa
pangan aman dikonsumsi, konsisten mutunya, bernilai gizi, serta tidak menimbulkan
mudarat; bukti empiris menunjukkan bahwa sertifikasi halal dan pengendalian mutu
yang ketat dapat meningkatkan kepercayaan konsumen, memperkuat keselamatan
pangan, serta membantu mencegah penyakit bawaan pangan, sekaligus menjaga
konsistensi produk yang diapresiasi oleh konsumen Muslim maupun non-Muslim
(Rasdi et al., 2023; Yener, 2022).

Selain itu, QS. An-Nahl (16): 66 memberi landasan konseptual bagi pemaknaan
bioproses dalam produksi pangan, termasuk fermentasi dan pengembangan produk
turunan, sebagai proses biologis yang terkelola untuk menghasilkan pangan yang
lebih bersih, bermanfaat, dan bernilai tambah. Fermentasi pada era modern juga
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dipahami sebagai instrumen bioteknologi untuk menghasilkan pangan fungsional
yang kaya senyawa bioaktif —misalnya produk kedelai fermentasi dan minuman
probiotik —yang relevan bagi kesehatan dan kesejahteraan; karena itu, pemanfaatan
bioproses secara bertanggung jawab berkontribusi pada peningkatan nilai produk
sekaligus aspek keamanan, selaras dengan prinsip syariat (Abdalraheem, 2025).

Dimensi etis-ekologis ditekankan melalui larangan berlebih-lebihan (QS. Al-
A’raf [7]: 31) yang relevan dengan agenda pengurangan food loss dan food waste.
Berbagai kajian menunjukkan bahwa adopsi teknologi pengawetan dan strategi
peningkatan umur simpan dapat menurunkan limbah pangan secara signifikan,
termasuk melalui optimasi penanganan pascapanen dan inovasi kemasan (Katelakha,
n.d.; Rasdi et al.,, 2023; Abdalraheem, 2025). Di sisi lain, QS. Yusuf (12): 47-49
memberikan preseden manajemen pangan berbasis perencanaan dan penyimpanan
jangka panjang, yang dapat dibaca sebagai dasar normatif bagi penguatan tata kelola
stok, ketahanan pangan, dan mitigasi risiko krisis melalui pendekatan ilmiah serta
kebijakan berbasis bukti (Izza & Akbar, 2023; Abdullah et al., 2024). Integrasi wahyu
bekerja pada level sistem dengan mengarahkan teknologi pangan menjadi instrumen
kemaslahatan, efisiensi yang berkeadilan, serta keberlanjutan ekologis—bukan
sekadar akselerator produksi industri.

Tabel 1. Kerangka Pemikiran Integrasi Nilai Wahyu dalam Pengembangan dan
Implementasi Teknologi Pangan Modern

Komponen Kerangka & Fungsi dalam Kerangka Mekanisme Operasional & Indikator
Basis Wahyu yang Diharapkan

Orientasi dasar sains & Menetapkan tujuan, batas etik, Arah riset/produk berbasis kemaslahatan
inovasi (nilai wahyu sebagai dan pemaknaan pengetahuan; Al-  dan keberlanjutan; inovasi tidak semata
rujukan normatif) Qur’an berfungsi sebagai rujukan  profit-driven.

normatif, bukan pengganti metode

ilmiah
Dorongan epistemik riset Motor epistemologis: mendorong  Riset berbasis evidensi (bahan, proses,
bertanggung jawab: Igra’ (QS. observasi, penalaran, dan mutu, keamanan); keputusan inovasi lebih
Al-‘Alaq [96]: 1-5) pengembangan ilmu secara akuntabel.

bertanggung jawab
Standar evaluatif inovasi: Menyatukan kepatuhan syariat Pengendalian mutu—keamanan di seluruh
Halal-thayyib (QS. Al- (halal) dan kelayakan ilmiah rantai produksi; desain produk aman,
Baqarah [2]: 168) (thayyib) sebagai standar bergizi, tidak mudarat; sertifikasi halal

komplementer sebagai instrumen tata kelola. Produk

halal, aman, bermutu, bermanfaat;
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Budaya evaluasi kritis pangan:

“memperhatikan makanan”
(QS. ‘Abasa [80]: 24-32)

Inovasi bioproses yang
bertanggung jawab (QS. An-
Nahl [16]: 66)

Etika anti-pemborosan &
keberlanjutan (QS. Al-A‘raf
[7]:31)

Tata kelola ketahanan pangan
berbasis perencanaan (QS.
Yusuf [12]: 47-49)

Dampak akhir kerangka
(integrasi wahyu pada level
sistem)

Basis normatif refleksi dan
evaluasi kritis atas sumber,
proses, dan dampak pangan

Legitimasi normatif bioproses
sebagai proses terkelola yang
menghasilkan kemanfaatan dan
nilai tambah

Dasar etika untuk pengurangan
food loss dan food waste serta
efisiensi sumber daya

Preseden normatif bagi
perencanaan sistem pangan dan
mitigasi krisis

Menyelaraskan sains—etik—tata
kelola dalam ekosistem pangan

peningkatan kepercayaan dan
akseptabilitas konsumen.

Audit sumber bahan, penelusuran rantai
pasok, transparansi informasi, penilaian
dampak kesehatan—lingkungan. Rantai
pasok lebih bertanggung jawab; penguatan
akuntabilitas; pengambilan keputusan
produksi/konsumsi yang lebih etis.

Pemanfaatan fermentasi/bioteknologi
untuk pangan fungsional; kontrol proses
(higienitas, keamanan mikrobiologis,
konsistensi). Produk bernilai tambah
(bioaktif/probiotik), aman, dan sesuai
prinsip syariat.

Teknologi pengawetan, peningkatan umur
simpan, optimasi pascapanen, inovasi
kemasan, pemanfaatan hasil samping.
Penurunan limbah pangan; efisiensi
sumber daya; jejak lingkungan lebih
rendah.

Manajemen stok, strategi penyimpanan,
peramalan permintaan, kebijakan berbasis
data dan sains. Ketahanan pangan
meningkat; mitigasi risiko krisis; tata
kelola logistik lebih efektif.

Sinkronisasi riset, industri, regulasi, dan
perilaku konsumsi dalam kerangka nilai.
Teknologi pangan menjadi instrumen
kemaslahatan, efisiensi berkeadilan, dan
keberlanjutan ekologis.

KESIMPULAN

Epistemologi pangan Islami menempatkan wahyu sebagai rujukan normatif

yang mengarahkan tujuan, batas etik, dan pemaknaan pengembangan teknologi

pangan tanpa menggantikan metode ilmiah, sehingga inovasi berorientasi pada

kemaslahatan. Kerangka tersebut mengoperasionalkan igra’ sebagai dorongan riset

yang bertanggung jawab serta prinsip halal-thayyib sebagai standar evaluatif yang

menyatukan kepatuhan syariat dengan kelayakan ilmiah melalui jaminan mutu-

keamanan, pemanfaatan bioproses secara terkelola, dan penguatan tata kelola rantai

pangan. Dengan demikian, akselerasi inovasi teknologi pangan diarahkan tidak

hanya untuk meningkatkan kinerja industri, tetapi juga untuk menjaga kesehatan

publik, mengurangi pemborosan, memperkuat ketahanan pangan, serta menegakkan

keberlanjutan ekologis sesuai tuntunan Islam.
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